BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Diskripsi Umum Anggrek

Umumnya, tanaman anggrek monokotil dan tulang dsgjajar dengan
helaian daun dengan bentuk daun bervariBsiun dari tipis sampai tebal
berdaging (sekulen), melekat pada batang dengamk&dn satu helai tiap buku,
dan berhadapan atau berpasangan, artinya setiap tbrdapat dua helai daun
yang berhadapan (Gunawan, 198Batang tunggal, pangkal batang akhirnya
mati, tetapi bagian yang ke ujunggnopodial, biasanya dapat di-stek asal cukup
panjangnya untuk menjadi tanaman baru. Tunasngé tahgsung menjadi umbi
semu, melainkan menjalar dan menjadi batang (Lati@$0). Sedangkaakar
anggrek menurut Gunadi (1985), menyatakan bahwar“akggrek menempel
pada substratum (bagian media yang dipakai sebaggpat tumbuh), tetapi
apabila menempel bentuknya seperti belahan bamigadeébagian datar melekat

pada permukaan medium”.

Bunga berbentuk seperti tandan, tumbuh disisi sampirtgniga ketiak
daun, menembus sarung daun, bunga besar, kadaagekaafak kecil dan
sedang, resupinat, daun kelopak dan mahkota bé&hbis. berspora (terdapat
bintik-bintik yang menyerupai spora), biasanya batbk kerucut tertekan,
menghadap ke belakang, kerapkali sebelah dalanmbeta bertaju tiga taju
samping tidak berarti, taju tengah terdiri atas dagian yang membulat, biasa

dengan penebalan membujur. Gynostemium pendek, akeslai pangkal



membesar. Pollinium dua, beralur dalam, punya tanglan lempeng rekat
(Soeryowinoto, 1988). Sedangkémah anggrek disebut juga buah kotak. Jika
telah masak, buah akan pecah menjadi enam cejghb(tiah katup kecil dan tiga
buah katup lebar). Bulu-bulu halus berada diartgrgang satu dengan biji yang
lainnya, kemudian akan lepas apabila sudah masatadecara mendesak agar
biji keluar (higroskopis). Dengan perantara angiji,akan keluar dan mengalami
penyebaran. Jumlah biji sangat banyak dan kegil, Hanya sedikit yang dapat

tumbuh, sebagian besar lainnya akan mati (Lat@80}.

2.2 Morfologi

2.2.1 Morfologi Anggrek Phalaeonopsis sp.

Bunga pada tanaman anggrek umumnya memiliki tigdn lsepalum atau
daun kelopak bunga. Satu buah sepalum yang tertktpunggung dinamakan
daun kelopak punggung atau sepalum dorsal. Duanyjlairdinamakan daun
kelopak samping atau sepala literalia. Daun mahktda petala pada tanaman
anggrek berjumlah dua.Letak antara petala yakrsdtieg dengan sepala, dimana
di antara kedua petala itu terdapat bagian yangnukan petalum atau bibir
bunga. Pada pusat bunga terdapat suatu alat yafumndpa sebagai alat kelamin
jantan dan betina, yang menjadi satu bagian. Adarkin jantan dinamakan
stemona atau benang sari, sedangkan alat kelaria lothamakan tangkai putik

atau gynosteminum.
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Gambar 2.1 Struktur bunga (&halaeonopsisp.(var. Marystripe dan
(b). Phalaeonopsisp. (var.Taedasnow(Anonim, 2011).

2.2.2 Morfologi Anggrek Dendrobium sp.

Bunga tanaman anggreRendrobiumsp. (var. Spectabil@ ini mulai
muncul mencapai 7,5 cm memasuki musim semi. tanddesarobiumsp. (var.
Spectabile dapat banyak ditemukan didaerah papua dan neweguserta
kepulauan solomon. biasanya tanaman ini dapat thnpagla suhu yang agak
hangat dengan cahaya yang menyinari medium daartjagsumbuh dengan baik
pada musim hujan (soeryowinoto, 1988). Dalam bulkndpan “departemen
pertanian republik indonesia pusat perlindunganetas tanaman panduan
pengujian individual kebaruan, keunikan, keseragadsa kestabilan tahun terbit
2007" disebutkan bahwa struktur bunBandrobiumsp. secara umum, bunga
Dendrobiumsp. memiliki struktur bunga yang panjang dan algakcip dengan
ujung bunga memuntir dan arah yang lurus, sertapte§Varnanya beraneka

ragam. Untuk anggreBendrobiumsp. (var.Spectabilg warna daunnya merah
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muda pink), struktur bunga sedikit memuntir, duduk bungaes&pcorong,

berseling, dan hampir tumpang-tindih.

Gambar 2.2 Struktur bunga (&endrobiumsp. (var.Spectabilg dan
(b). Dendrobiumsp.(var. Discolor) (Anonim, 2011).

Sedangkan morfologi bung®endrobium sp. (var. Discolor) lebih banyak
menampakkan warna coklat kemerahan, dengan strd&tur hampir seluruhnya
memuntir, umumnya bunga terdiri dari 6 helai damwlaena kuning coklat.
Banyak orang yang lebih menyukai dan meméamdrobiumsp. (var.Discolor)

dibandingkarDendrobiumsp. (var.Spectabilg

2.3 Klasifikasi Anggrek

2.3.1 Anggrek Phalaeonopsis sp.
Kingdom Plantae
Divisi Spermathophyta
Subdivisi Angiospermae
Kelas Monocotyledonae
Ordo Orchidales
Famili Orchiddaceae
Genus Phalaenopsis
Spesie$halaenopsisp. (Dyah, 2005).
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2.3.2 Anggrek Dendrobium sp.
Kingdom Plantae

Divisi Spermathophyta
Subdivisi Angiospermae
Kelas Liliosida
Ordo Orchidales
Famili Orchiddaceae
GenusDendrobium
SpesiePDendrobiumsp. Swartz (Dyah, 2005).
2.4 Faktor-Faktor Yang Berperan Dalam Keberhasilan Kultur Jaringan
2.4.1 Pemilihan Ekplan
Pemilihan eksplan meristematik merupakan salahksatai keberhasilan
kultur in vitro dengan syarat sterilitas eksplan selalu terjalgalsen dan sesampai
inokulasi serta penanaman PLB dalam media dimufdidigstoetiy, 2001).
Potongan eksplan derivat embriogenesis kalus akggmag digunakan dalam

penelitian ini menggunakan PLBhalaeonopsisp. danDendrobiumsp. hasil

pertumbuhan dari regenerasi kalus yang sudah tethen

2.4.2 Media Protocorm Like Body (PLB)

Media sangat mempengaruhi pertumbuhan eksplan. Uryaimmedia
dasar berupa unsur-unsur makro dan mikro dalanukearam-garam anorganik
yang sama atau sedikit mengalami modifikasi (Dy#}Q4). Media tanam harus
berisi semua zat yang diperlukan untuk menjamitupgsuhan eksplan. Bahan-
bahan yang diramu berisi campuran garam mineralbsumnsur makro dan
mikro, gula, protein, vitamin, dan hormon tumbulenan demikian keberhasilan
kultur jaringan jelas ditentukan oleh media tanaam dnacam-macam tanaman

(Hendaryono & Wijayani, 1994).
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Menurut Yusnita (2003), komponen media kultur yaeggkap adalah
air destilata (akuades), hara-hara makro dan miguba (umumnya sukrosa)
sebagai sumber energi, vitamin, asam amino, bahganik lain, zat pengatur
tumbuh, suplemen berupa bahan-bahan alami, agaratga gelrite sebagai
pemadat media. Menurut Hartmann & Ketser (1983)iangang paling sering
digunakan dalam kultur jaringan adalah media MSrédhige dan Skoog). Media
dengan formulasi MS adalah media yang paling cogotuk perkembangan
kultur dan organogenesis (Vasil, 1985). Selain media ini memiliki
keistimewaan, karena mengandung nitrat, kalium, ataonianya tinggi (Wetter
& Constabel, 1991).

Penggunaan media %2 MS dalam suatu penelitian un&rkenuhi unsur
makro dan mikro tersebut dalam proses fotosintesiama regenerasi PLB
Dendrobiumsp. danPhalaeonopsisp. menjadsecondary embrydSebagaimana
yang telah dijelaskan oleh Hendaryono (2002), bahwasing-masing media
mempunyai spesifikasi kecocokan bagi jenis tanamitédia tanamam dalam
kultur jaringa adalah tempat tumbuh untuk ekspMadia tanam tersebut dapat

berupa larutan (cair) atau padat. Adapun stok md@g1962) sebagai berikut:

Tabel 2.1 Komposisi media MS (1962)

STOK KODE UNSUR Mg/l STOK gr/100 cc PIPET ccl/l PELARUT
A NH4NO; 1650 8,25 20 Aquades
B KNO; 1900 9,50 20 Aquades
C H3BO; 6,2 0,124 NAOH
KH,PO, 170 3,40 Aquades
Kl 0,53 0,0166 5 Aquades
Na,MoO, 0,25 0,005 Aquades

COll, 0,025 0,0005 Aquades
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D Cali,2H,0 440 8,8 5 HCI

E MgSO,7H,0 370 7,4 Aquades
MnSQ,7H,0 22,3 0,446 Aquades
ZnSQ,7H,O 5,6 0,172 5 Aquades
CuSQ5H,0 0,025 0,0005 Agquades

F NaEDTA 37,3 0,746 5 NAOH
FeSQ7H,0 27,8 0,556 NAOH

G Thiamine HCI 0,1 0,002 10 Aquades
N; COHN; Acid 0,5 0,01 Aquades
Pyrixine HCI 0,5 0,1 Aquades
Glicine 2 0,04 Aquades

H Myo-nositol 100 2 10 Aquades
Cystein HCI 2 0,04 HCI
Casein Hidrolisate 100 6 Aquades

Secara garis besar komponen media kultur terdiilEhan anorganik
yang meliputi hara makro, hara mikro,bahan orgamikg meliputi zat pengatur
tumbuh (ZPT), karbohidrat, bahan pemadat dan b&rmabahan lainnya (Wetter,
1991). Wareing dan Philips (1987) dalam Widiastoeign Santi (1994),
menyatakan bahwa sebagian besar kuHseptic tidak mampu melakukan
fotosintesis, sehingga diperlukan sumber karboramdabentuk sukrosa atau
glukosa, serta hara-hara mineral, air, bahan ocgaitamin, gula, alkohol, dan
hormon yang bersumber dari media MS tersebut, gghinkeseimbangan
komponen yang terkandung dalam media MS menurutagtmety dan Syafril
(1993), dapat diamati pada perubahan morfologiupgstihan PLBDendrobium
sp. darPhalaeonopsisp.

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman BleBdrobium sp. dan

Phalaeonopsisp.membutuhkamutrisi dalam jumlah cukup daimbang antara
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satu dengan yang lain. Nutrisi tersebut dapat mempétumbuhan menjadi lebih
optimum dan menghasilkan suatu penelitian yangasegngan yang diinginkan,

sebagaimana beberapa komponen dasar dalam meidiajathgan berikut ini:

a. Aguadest

Aquadest merupakan pelarut media yang akan digunakhagai media
tumbuh tanaman, dan aquadest yang digunakan seleseadur kultur in vitro
hendaknya disuling dan didemineralisasi. Sanganjualikan menggunakan
perangkat gelas untuk mendapatkan air suling. Piexgygn air adalah suatu
proses yang sangat rumit, senyawa-senyawa organgath bobot molekul yang
ringan seringkali terbawa bersama air. Perlu digtgcan pula adanya senyawa-
senyawa yang dapat meracuni kultur yang diakibatidatm penyimpanan air

suling untuk jangka waktu lama di dalam wadah pblylene (Zulkarnain, 2009).

b. Air kelapa
Penambahan air kelapa dalam media MS merupakargaepalarut. Air

kelapa mendorong pembentukan akar pada media M$a tZRPT atau yang
dikombinasi dengan IAA. Air kelapa mendorong pentbkan kalus terutama
yang dikombinasi dengan BAP atau BAP + IAA. Air &gh berperan
meningkatkan efisiensi penggunaan hara N terutaamg ylikombinasi dengan
BAP dan IAA, dan hara P yang dikombinasi dengan .| kelapa berperan
meningkatkan kandungan khlorofil jaringan , menkamkandungan sukrosa dan
pati jaringan dari kultur yang pertumbuhannya led#inta meningkatkan tekanan

osmotik dan kapasitas buffer media (Mandang, 1993).
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c. Agar

Media merupakan bahan nutrisi yang disiapkan uperkumbuhan mikroba.
Agar-agar kompleks merupakan kompleks polisakaddzasilkan oleh alga laut
dan digunakan untuk pemadat pada makanan. Keumg@gar yaitu mencair
pada suhu yang sama dengan air, namun tetap d&ada&n cair sampai suhu

40°C ( Suryanto dan Munir, 2006).

d. Gula

Gula pada media kultur jaringan berfungsi sebagenb&r energi yang
diperlukan oleh tanaman dan sebagai penjaga keaegah tekanan osmotik
potensial di dalam media. Sama halnya dengan gukapsa juga merupakan zat-
zat organik yang sering ditambahkan pada mediaikjdtingan sebagai sumber

karbon yang diperlukan untuk induksi kalus (Hendiydan Wijayani, 1994).

2.4.3 Hormon Tumbuh

Stokinin adalah hormon tanam yang berkaitan dengamumbuhan
(pembelahan sel) dan morfogenisis (differensid$i(&unawan, 1988). Sitokinin
berperan dalam merangsang pertumbuhan tunas saigtegl), meningkatkan
klorofil daun, serta memperlambat proses penuaameétence) pada daun, buah,
dan organ- organ lainnya (Wattimena, 1988). Sitiokisintetik yang umum
digunakan dalam kegiatan kultur jaringan, salabrsat adalah: BAP atau B&-{

benzilaminopurin/benziladeniiSantoso dan Nursandi, 2003).
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Gambar 2.3 Struktur Adenin (Anonim12D

Bentuk dasar dari sitokinin adalah adenBia(mino puring Adenin
merupakan bentuk dasar yang menentukan terhadgpaaksitokinin. Di dalam
senyawa sitokinin, panjang rantai dan hadirnyausdatible bonddalam rantai
tersebut akan meningkatkan aktifitas zat pengatabtih ini. N N NH Adenine
(6-amino puring. Sitokinin memiliki rantai samping yang kaya akearbon dan
hidrogen, menempel pada nitrogen yang menonjolmarcak cincin purin. ZPT
yang tergolong dalam sitokinin adalah BAP atau BBRP memiliki rumus
bangun G;H1:Ns dan titik lebur 230-233°C (Santoso dan Nursan@dd3).

Pertumbuhan, perkembangan, dan pergerakan tumbdikandalikan
beberapa golongan zat yang secara umum dikenaladi@mon tumbuhan atau
fitohormon. Fungsi beberapa hormon tumbuhan (hormodogen, dihasilkan
sendiri oleh individu yang bersangkutan) dapat mligdengan pemberian zat-zat
tertentu berupa zat pengatur tumbuh (zpt) dari ,luarisalnya dengan
penyemprotan (hormon eksogen, diberikan dari listerm individu). Hormon
tumbuhan merupakan bagian dari proses regulastigeten berfungsi sebagai
prekursor. Bila konsentrasi hormon telah mencapgkat tertentu, sejumlah gen

yang semula tidak aktif akan mulai ekspresi.
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Abidin (1985), melaporkan bahwa “hormon adalahpatgatur tumbuh
yang terkandung dalam tanaman merupakan senyawanikrg/ang bukan
termasuk unsur haratrisi), dalam jumlah sedikit dapat mendukumpgofmotg,
menghambat ifhibit), dan dapat merubah proses fisiologis tumbuhardgt Z
pengatur tumbuh pada tanaman terdiri atas lima niggbik yaitu auxin,
gibberellin, sitokinin, etilen, dan inhibitor dengairi khas dan pengaruh yang
berlainan terhadap proses fisiologi.

Hormon dan zat pengatur tumbuh dalam kegiatan kjdtingan adalah
mutlak, karena kegiatan kultur jaringan umumnya ggemakan bahan tanam
yang tidak lazim (sel, jaringan, atau organ) dadidayanya adalah budidaya
terkendali. Dalam kegiatannya, proses tumbuh bebkemgnya ekplan dapat
disesuaikan dengan harapan (Santdkk, 2001). Faktor yang perlu diperhatikan
dalam penggunaan zat pengatur tumbuh antara lais @t pengatur tumbuh
yang akan digunakan, konsentrasi, urutan penggueianperiode masa induksi
dalam kultur tertentu (Gunawan, 1994).

Peran hormon pada prinsipnya dapat dikelompokkas p¢ran hormon
pada membran, substrat, dan enzim. Beberapa péngaronon menurut Santoso
(2001), sebagaimana berikut ini:

1. Hormon mempengaruhi permeabelitas membran, penggauhdapat
meningkatkan atau menurunkan. Jika permebilitasmgaingkat, maka akan
mengkibatkan kemampuan selektifitasnya menurun,inggh memacu

masuknya ion-ion atau senyawa ke dalam sel, bamtapbaliknya.
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2. Hormon mampu menghambat atau mempercepat terbegatukompleks
enzim-substrat, artinya hormon berperan dalam mendopercepatan reaksi
enzimatik atau menghambat.

3. Hormon dapat mempercepat penyediaan atau pembentai#®, koenzim,
kofaktor, dan vitamin pada reaksi enzimatik.

4. Hormon sebagai pengaktif prekursor enzim, jika pageim terdapat
inhibitornya.

5. Hormon sendiri berperan sebagai koenzim, sehinggeneyang sebelumnya
tidak aktif menjadi aktif berfungsi (dengan tersegia koenzim).

6. Hormon dapat mempengaruhi langsung dalam aktigitetgsis protein yang
terjadi langsung di inti sel maupun di ribosom.

Penggunaan zat pengatur tumbBénzilaminopurinbanyak digunakan

karena jauh lebih murah dan tahan terhadap degr@astimenaet al, 1992).

Contoh sampel penggunaan hormon tersebut dapattlidari penelitian Novita

(2006) dalam Lizawati (2009), dalam inisiasi tunas jarak patgncepat pada

perlakuan BAP 0.5 mg/l yang dikombinasikan dengAdA D.1 mg/l berhasil

dilakukan. sitokinin sintetik lainnya adalah BAP-l{énzilaminopurin) dan 2-ip.

Sitokinin mempunyai beberapa fungsi, antara laiemacu pembelahan sel dalam

jaringan meristematik, merangsang diferensiasiseelyang dihasilkan dalam

meristem, mendorong pertumbuhan tunas samping edmagsan daun, menunda
penuaan daun, dan merangsang pembentukan pucukatapu memecah masa
istirahat biji preaking dormangy Struktur bangun BAP ditunjukkan pada

Gambar 2.4 Pada kultur jaringan, BAP digunakan kumi@macu pertumbuhan
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tunas. Penggunaan BAP bersama dengan golongamawsy seimbang akan

memacu pembentukan kalus (Wattimena, 1988).

N~ N

Gambar 2.4 StruktuenzilaminopurinBAP) (Anonim, 2011).

Weier et al (1974), melaporkan bahwa “apabila dalam perbarding
sitokinin lebih besar dari auksin, maka hal ini mkaemperlihatkan stimulasi
pertumbuhan tunas dan daun. Sebaliknya apabil&irsitolebih rendah dari
auksin, maka ini akan mengakibatkan stimulasi pg#stumbuhan akar.
Sedangkan apabila perbandingan sitokinin dan aukssnimbang, maka
pertumbuhan tunas, daun dan akar akan berimbang. piétapi apabila
konsentrasi sitokinin itu sedang dan konsentraksiaurendah, maka keadaan
pertumbuhariobacco pith culturéersebut akan berbentuk kalus.

Sedangkan dalam pembelahan sel, dikemukakan bakfvddn kinetin,
apabila digunakan secara tersendiri akan menst#ndimtesis DNA dalam
tobacco pith culture Menurut ahli, adanya kandungan IAA dan kinetin in
diperlukan dalam proses mitosis walaupun IAA letidminan pada fase tersebut.
Interaksi sitokinin, gibberellin dan auksin dalaeri@embangan tanaman di dalam
alam tidak satu unsur pun yang berdiri sendirijrggfa semuanya berinteraksi
antara satu sama lainnya (sistem) begitu pula dermgd pengatur tumbuh

(Mandang, 1993)



21

Prinsip dasar teknik kultur jaringan adalah “totgrwsi”. Regenerasi
embriogenesis eksplan dalam media botol harus niaggdean beberapa faktor
yaitu, cahaya sebagai, eksplan meristematik, koepanedia, tingkat sterilitas
bahan dan alat serta ruangan harus selalu tergaa, suhu. Berdasarkan
penelitian Djenal dan Suratno (2000), dilaporkahviea pelaksanaan pada suhu
ruang kultur 28 C, dengan lama penyinaran 13 jam sehari, intensithaya 1450
lux dan 1600 lux memberikan pertumbuhan terbaikap@dB Dendrobiumsp.
Berikut ini  merupakan faktor-faktor lingkungan yangnempengaruhi

pertumbuhan kultur jaringan:

1. Suhu

Tanaman umumnya tumbuh pada lingkungan dengan gahg tidak
sama setiap saat, misalnya pada siang dan malamam@aman mengalami kondisi
dengan perbedaan suhu yang cukup besar. Keadaakiaterbisa dilakukan
dalam kultur invitro dengan mengatur suhu siang detam di ruang kultur,
namun laboratorium kultur jaringan selama ini méagauhu ruang kultur yang
konstant baik pada siang maupun malam hari. Umunteyaperatur yang
digunakan dalam kultur in vitro lebih tinggi dalondisi suhu invivo. Tujuannya
adalah untuk mempercepat pertumbuhan dan morfogegiesplan (Dyah, 2004).

Pada sebagian besar laboratorium, suhu yang dignna#talah konstan,
yaitu 25°C (kisaran suhu 17-32°C). Tanaman tropmimnya dikulturkan pada
suhu yang sedikit lebih tinggi dari tanaman empasim, yaitu 27°C (kisaran
suhu 24-32°C). Bila suhu siang dan malam diatubdxa, maka perbedaan

umumnya adalah 4-8°C, variasi yang biasa dilaku#datah 25°C siang dan 20°C
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malam, atau 28°C siang dan 24°C malam. Meskipumphissamua tanaman dapat
tumbuh pada kisaran suhu tersebut, namun kebuttan untuk masing-masing
jenis tanaman umumnya berbeda-beda. Tanaman deplitih dengan baik pada
suhu optimumnya. Pada suhu ruang kultur dibawahmopd, pertumbuhan

eksplan lebih lambat, namun pada suhu diatas optirpertumbuhan tanaman

juga terhambat akibat tingginya laju respirasi é&ksgDyah, 2004).

2. Kelembaban

Kelembaban relatif dalam botol kultur dengan mddatol yang ditutup
umumnya cukup tinggi, yaitu berkisar antara 80-99%a mulut botol ditutup
agak longgar maka kelembaban relatif dalam bottilkalapat lebih rendah dari
80%. Sedangkan kelembaban relatif di ruang kulboumnya adalah sekitar 70%.
Jika kelembaban relatif ruang kultur berada dibaw#@b? maka akan
mengakibatkan media dalam botol kultur (yang titidtutup rapat) akan cepat
menguap dan kering sehingga eksplan dan plantted gekulturkan akan cepat
kehabisan media. Namun kelembaban udara dalam lgdtal yang terlalu tinggi
menyebabkan tanaman tumbuh abnormal yaitu daun hlemmaudah patah,
tanaman kecil-kecil namun terlampau sukulen. Kandisaman demikian disebut

vitrifikasi atau hiperhidrocity (Gunawan, 1987).

3. Cahaya
Seperti halnya pertumbuhan tanaman dalam komdigvo, kuantitas dan
kualitas cahaya, yaitu intensitas, lama penyindiamnpanjang gelombang cahaya

mempengaruhi pertumbuhan eksplan dalam kultur rmviPertumbuhan organ
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atau jaringan tanaman dalam kultur invitro umumiigak dihambat oleh cahaya,
namun pertumbuhan kalus umumnya dihambat oleh ealtzynawan, 1998).

Pada perbanyakan tanaman seaaratro, kultur umumnya diinkubasikan
pada ruang penyimpanan dengan penyinaran. Tunas-tumumnya dirangsang
pertumbuhannya dengan penyinaran, kecuali padaktgd@banyakan yang
diawali dengan pertumbuhan kalus. Sumber cahaya padng kultur ini
umumnya adalah lampu flourescent (TL). Hal ini Hedekan karena lampu TL
menghasilkan cahaya warna putih, selain itu siaapl TL tidak meningkatkan
suhu ruang kultur secara drastis (hanya meningidikig). Intensitas cahaya yang
digunakan pada ruang kultur umumnya jauh lebih abn@/10) dari intensitas
cahaya yang dibutuhkan tanaman dalam keadaan ndnteadsitas cahaya dalam
ruang kultur untuk pertumbuhan tunas umumnya barkagtara 600-1000 lux.
Perkecambahan dan inisiasi akar umumnya dilakukda pitensitas cahaya lebih
rendah (Djenalgkk, 2000).

Selain intensitas cahaya, lama penyinaran atauop&obdisitas juga
mempengaruhi pertumbuhan eksplan yang dikulturkhama penyinaran
umumnya diatur sesuai dengan kebutuhan tanamaraise&mgan kondisi
alamiahnya. Periode terang dan gelap umumnya dgda kisaran 8-16 jam
terang dan 16-8 jam gelap tergantung varietas tanaman eksplan yang
dikulturkan. Periode siang/malam (terang/gelap) dwatur secara otomatis
menggunakan timer yang ditempatkan pada saklar dapgzla ruang kultur.
Dengan teknik ini penyinaran dapat diatur konstasuai kebutuhan tanaman

(Djenal, 2000).
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2.5 Berbagai Teknik Dalam Proliferasi PLB

Penggunaan berbagai teknik sangat diperlukan d&albar jaringan
untuk mengetahui tingkat proliferasi PLB suatu seimplisal eksplan, perlakuan
konsentrasi hormon yang digunakan, dan media yaimggndkan dalam
menumbuhkan eksplan (Gati, 1988). Selama ini, gemgan media cair dapat
mempengaruhi terbentuknya proliferasi jumlah PLBtsdanaman yang memisah
dari tanaman induknya dengan bantuan shatkersecarain vitro. Fungi alat
tersebut yaitu mempermudah dalam pelepasan PLB tenbgntuk dari PLB
induk, membantu dalam menyeragamkan produksi PlaB, membantu dalam
minimalisir laju tingkat kontaminasi.

Untuk penggunaan media padat, berbagai penelitia@ngah
menggunakan BAP dalam regenerasi secdar&itro telah banyak dilakukan,
sebagaimana penggunaan media padat dalam lap@ihpdreelitian Rianawagt
al (2009), disebutkan bahwa pada penelitian prokiekalus anggrek/andasp
embriogenesis berkembang dan membentuk PLB. Hasielpian dengan
menggunakan perlakuaBenzilaminopurin(BAP) 0,4 mg/l pada media Y2 MS
padat menunjukkan adanya pengaruh terhadap perkbernktalus dan regenerasi
tanaman menjadi PLB. Selain itmenurut hasil penelitian Ihsan, dkk. (2003),
juga dilaporkan bahwa induksi kallus ganduiitium aestivumL.) secarain
vitro dengan perlakuan BAP 4.0 mg/l dapat meningkatkarigh produksi PLB
dan pembentukan tunas.

Dari penelitian terbentuknya kaldandasp. dan kallus gandum menjadi

PLB dengan menggunakan perlakuan zpt yang teriadgit (4,0 mg/l) tersebut,



25

maka untuk menjaga efesiensi zpt BAP dan ekonosamg Yerlalu tinggi, untuk
penelitian ini dibatasi hanya dengan menggunakanBA® dalam konsentrasi
yang rendah, sebagaimana pertimbangan yang menmatal penelitian yang
telah dilakukan Winarto dan Rachmawati (2007),lagkan tentang keberhasilan
regenerasi kultur anterAnthurium sp. membentuk PLBAnthurium sp. dapat
tumbuh optimum hanya dengan perlakuan 0.2 mg/l BA¢a medium Murashige
dan Miller Syngonium (MMS) padat.

Metode yang digunakan dari sekian banyak penelitiatas, yaitu
menggunakan teknik kultur jaringan. Kultur jaringaanaman berdasarkan
literatur yang telah diperoleh, yaitu untuk meniatgan jumlah pendapatan
dibidang ekonomi, sebagai tanaman hias, sebagai satu langkah alternatif
untuk produksi klon yang lebih banyak, cepat, damagam (Dyah, 2004).
Sehingga, teknik kultur jaringan pada tanaman ddipadikan sebagai solusi atau
langkah alternatif bagi wirausaha anggrek secanéwsional. Keutamaan kultur
jaringan dibandingkan vegetatif konvensional adaladduksi banyak klon, suatu
alternatif bagi jenis tanaman yang resisten dempgatakuan manipulasi terhadap
faktor-faktor lingkungan yang kemungkinan mempeatepertukaran bahan
tanaman di tingkat internasional dan tidak tergagtpada musim (Zulkarnain,
2009).

Selain itu, fungsi kultur jaringan tanaman untuk nchgkung dalam
pemanfaatan di bidang farmasi. Contoh jenis anggeskg bermanfaat dalam
bidang ilmu farmasi, yaitiWanda testacegLindl) atau Vanda parviflora. V.

testaceaini merupakan salah satu jenis tanaman anggreky \epifit, kaya
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alkoloid, ekstraknya dapat dibuat obat untuk meatjolbematik, bronkitis,
gangguan saraf, dan inflamasi serta berpotensigaelaatikanker, dan lain-lain
(Chauhan, 1990).

Oleh karena itu, mengamati pentingnya manfaat akggecara umum,
maka langkah awal dalam penelitian ini mencoba ety sampel
embriogenesisProtocorm Like Body(PLB) anggrekPhalaeonopsissp. dan
Dendrobiumsp. yang nantinya akan membentuk prolifessestondary embryo
Menurut Kyte (1990dalam Gunawan (1998), mengemukakan balsgaondary
embryo adalah regenerasi dari bagian tanaman (eksplanjpédeluster yang
diisolasi dan ditumbuhkan pada media, kemudian ntama dipacu untuk
perbanyakan menjadi tanaman lengkap, yaitu mengguan@knik kultur jaringan
dalam suatu lingkungan yang aseptik dan terkenidakr lingkungan aslinya.

Skoog dan Miller (1962), melaporkan bahwa “regesietizgnas dan akar
in vitro melalui proses organogenesis atau morfogenestarksel, organ, dan
jaringan dikontrol secara hormonal oleh zat pengatmbuh (ZPT) sitokinin dan
auksin”, yaitu adanya kebergantungan hormon endpgda hormon eksogen dan
hormon eksogen yang bergantung pada media tumbudtti(fvéna, 1992;
Ardiana, 2009). Penambahan hormon eksogen akaermaph terhadap jumlah
dan kerja hormon endogen untuk mendorong pertunmbulaa perkembangan
eksplan (Gunawan, 1998). Menurut George dan Slgeonn(1984), hal yang
lebih menentukan arah pertumbuhan jaringan tanaadalah keseimbangan

antara kedua ZPT (auksin dan sitokinin). Jika kotrasi auksin lebih besar
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daripada sitokinin, maka kalus akan tumbuh, daa kinsentrasi sitokinin lebih

besar daripada auksin, maka tunas akan tumbuh (@Guma.987).

2.6 Kajian Keislaman

Pada penelitian pertumbuhan PLB anggrfkalaconopsissp. dan
Dendrobium sp. ini tidak lepas dari kuasa Allah dalam setiagrupahan
pertumbuhan dan perkembangan morfologi, warna, paBeentase tumbuhnya.
Allah juga menegaskan dalam sebuah ayat yang wuwkgndalam surat As-
syuara ayat 7. Ayat ini merupakan perintah Allalep&da kita agar
memperhatikan dengan seksama terhadap tumbuhandy@ptakannNya, ayat

tersebut berbunyi:

o DR IRt P IR TR L
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Artinya:

7. "Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumiapakah banyaknya Kami
tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbutzeng baik?”.

Kata () pada firmanNya di atas, merupakan kata yang nmehga
makna batas akhir la berfungsi memperluas arah pandangan hinggas bat
kemampuannya memandang sampai mencakup seanteno demgan aneka
tanah dan tumbuhannya, serta aneka keajaiban yahgntpar pada tumbuh-
tumbuhannya (Shihab, 2002). Untuk kata{) ada perbedaan pendapat makna.
Yang pertama menurut Shihab (2002), mengartgasangandalam hal ini yang
dimaksud adalah pasangan tumbuh-tumbuhan, karemzutian muncul dicelah-

celah tanah yang terhampar di bumi, dengan demikigmt tersebut
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mengisyaratkan bahwa tumbuh-tumbuhan pun memiékapgan-pasangan guna
pertumbuhan dan perkembangannya.

Sedangkan pendapat yang kedua menurut Al-QurthiH09),
mengartikan bahwa kata {5) adalahwarna sedangkan kata-(<) artinya sama
menumbuhkan. Kata~(S) ini digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu
yang baik bagi setiap objek yang disifatinya. Tuhdouyang paling baik, paling
tidak adalah yang subur dan bermanfaat. Mereka kgamy kehilangan sarana
berfikir, berani menentang Rasul, dan mendustakaitabKya, sedang
Tuhannyalah yang telah menciptakan bumi dan menbkasu didalamnya
tanaman dan buah-buahan dengan berbagai macamedérkiya (Aly, dkk,
1989).

Al-Qurthubi (2009), menjelaskan bahwa Allah mempgsitkan akan
keagungan dan kekuasaanNya. Jika orang-orang meiiman Allah dengan
hati dan mata mereka niscaya mereka mengetahuicbAlah adalah Dzat yang
berhak untuk disembah, karena Allah Maha Kuasasagala sesuatu.

Pada ayat yang lain, Allah juga telah menjelaskantang proses
penciptaan tumbuh-tumbuhan yang ada di muka bumsdhagaimana firman
Allah yang tertera dalam surat Al-An’am ayat 95 ganenunjukkan kekuasaan

dan kemampuan Allah dalam menciptakan sesuatu:
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Artinya:
95. “Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuatbtthan dan biji buah-
buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang ndain mengeluarkan yang

mati dari yang hidup. (yang memiliki sifat-sifatgrdikian ialah Allah, Maka
mengapa kamu masih berpaling?”.

Dalam ayat-ayat Al-an’am ini Allah kembali menerkag dan
menguraikan sebagian ayat-ayat penciptaan dendas jyang menunjukkan
keesaan, kekuasaan, ilmu, dan kebijaksanaan Alaial kemudian menjelaskan
makhluk hidup, makhluk mati, dan penciptaanNya malarusan tumbuh-
tumbuhan. Menurut Al-Maragi (1992), kandungan ajfatas menjelaskan bahwa
“Allah menumbuhkan apa yang kita tanam, berupahbé&maman yang dituai,
dan biji buah; serta membelah dengan kekuasaarpeidmtunganNya, dengan
menghubungkan sebab musabab, seperti menjadikam d¢em biji dalam tanah,
serta menyirami tanah dengan air”. Ayat ini menkkgn kepada kesempurnaan
kekuasaan, kehalusan buatan, dan keindahan kemmds Allah. Dia
mengeluarkan tumbuh-tumbuhan yang tidak berbataag sang berbatang,
sedang ia makan dan tumbuh, dari yang mati, yakiaktmakan dan tidak
tumbuh, seperti tanah, biji, benih, dan lain-lagridenis biji-bijian. Para ahli
genetika mengungkapkan bahwa “pada asal makhlulphada kehidupan, setiap
yang tumbuh, dari jenis biji maupun benih, mempunkahidupan yang
tersimpan. Sebab, kalau saja ia dimandulkan debgatan, maka ia tidak akan

tumbuh. la tidak menjadikan makhluk hidup, kecuabuh yang tumbuh dan
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makan dengan sendirinya”. Martabat kehidupan ingnunut mereka, paling
rendah. Dia mengeluarkan yang mati dari yang hidepgerti mengeluarkan biji
dan benih dari tumbuh-tumbuhan, telur danotfah dari hewan. Az-Zajjaj
mengatakan, Dia (Allah) mengeluarkan tumbuh-tumhuyeng hijau segar dari
biji yang kering, dan mengeluarkan yang kering dambuh-tumbuhan yang

hidup dan tumbuh.

Penafsiran yang hakiki terhadap ayattengeluarkan yang hidup dari
yang mati” adalah sebagaimana yang tampak sekarang. Bahvgahydmp itu,
tumbuh dengan memekar, benda-benda yang matih|t@lahan yang bersifat
dengan kekuasaan dan kebijaksanaan yang sempumahadllah yang
menciptakan segala sesuatu, dan hanya Dia yan@keliibadahi, tidak ada
sekutu bagiNya. Kemudian mengapa kalian bisa digkéin dari ibadah
kepadaNya, lalu kalian mempersatukan-Nya dengarg yiaak mempunyai
kekuasaan sedikitpun untuk melalukan semua itgrsepenumbuhkan biji dan
benih (Al-Maragi, 1992). Dari penjelasan ayat dsatdidukung pula dengan

sebuah hadist yang pernah disebutkan Rasulallaimd@ba berikut ini:

e Iy gl Ty gl Bls alle Al La ) (l, J8
(plese ol 5) s sy Tl (BB (BB TS Gy
Artinya:

“Nabi Muhammad berdoa: “Ya Allah Tuhan langit daarbi, dan Tuhan segala
sesuatu yang menumbuhkan butir tumbuh-tumbuharbgidsuah-buahan”(HR.
Muslim)”.



